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Abstmct
This study anolyzes innwotion, one ol'which is cultaral innovation.
The culare sadled ls a culture that ls lorned os the result of
cultiyotion or humon creotivity which is colled on, especially donce
art. The locus of thb rcsearch is to discuss the reflection ol' social
relotions on che moeb "Tong Ngin Fan Ngin lie long" in Chit Ngiot
Pan Dsnce. The method used in this study wuso qualitacive method
wlth on lntcrprecive analyis approach. In addition, the data were
colleded by ohseruation technique, inlormant intervlew det.ermined
by purpslve sompling tcchnlque, ond documentatlon. In order to
onalyze this study, the thary of Symbollc lntemcttontsm b! Herhert
Bfumer is opplied with three moin principhs, nomely meonitg,
languoge, and thought The researcher uses dance symbob as the unit
of anolysis, which sre movemenl fashion, and moke-up. The meoning
of the Chit Ngiot Pan Dance shows an odjustment to the meaning of
solidarity, namely "Tong Ngin Fon N!)in Jit long" which is explored
through the doncesymbols. This nottct is the key to the creotion oI
the Chit Ngiat. Pan Dance aside lrom promoting Chinese ethnic
culture. Longuoge is obtained os the result ol the intemction omong
fellow dancers, that the Chtt Ngiat Pan Donce wolt intttolly credud
lor the purpose ol'comptition. Thought Ls o gool to gain victory in
the compelition in order ta advonce tn the internatbnal stage. The
we of the motto Tong Ngin Fan Ngin lit Jong" has creaAd
acculturation which shows the mliduriey between Nulay and Chinese
ethnlc groups In Bangka fultnng reprcsented through the donce an;

Keywordx Cultu ml in n ovotion, solido ri ty reJlecti on, occu kurotion

Abs,frak
Penelitian ini nrngkaji tentang iuovasi yang salah sttunya adalatr
imvasi kebudayum. Kebudryaan 1,ang dikaji merupakan kebudayaiur
yang terbcntuk diui hasil budidaya utau krcalivitas manusia yang
disebut dengan seti. Seni yang dimaksud adalah seni tari. Fokus pada
pcnefitian irri txlalah nxnrbahas terkait bagiunraru rcfleksi hubungan
sosial atas nmboyan "Tong Ngin Fan Ngin Jir Jong" pada Tari Chit
Ngiat Pan. Metorje vang drgunakarr dalant pemlitian iui ulalah nrkxle
kualitatif dcngan grndckatan analisis intcrprctatif. Data dikumpulkan
dengan teknik obesrva.si, wa$arcara infrxman yang ditentukan dengrur
tcknik .sanrpling purpo.rivt, dan rkrkumcnlasi. Tcori yang digunakan
dalam mcnganalisis perrtitiiur adalah teori Intcraksionisnrc Sirnlxrlik
olch Herbert Blunrr dengan tiga hal prinsip utama yaitu m!-ilning,
language dan ttugtrt. Pereliti nrenggunakiLn simbot turi sebagui unit
analisis y:rkni gcrali, tata busana. dan lala rias. Pemaknaan lileaning)
pada Tui Chit Ngiar Pur rnenunjukkan adunya penyesuaiiur dengan
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makna solidaritas yakni "Tong Ngin Fan Ngin

lit Jong'yang digali lewat simbol tari.
Semboyan tersebut merupakan kunci dari
penciptaan Tari Chit Ngiat Pan selain dari
mengangkat kebudayaan Etnis Tionghoa.
Bahasa (language) di peroleh sebagai hasil
interaksi dari sesama penari bahwa Tari Chit
Ngiat Pan diciptakan berawal dari tujuan
kompetisi. Plkiran {tought) adalah kompetisi
yang di ikuti adalah suatu tujuan untuk
memperoleh kemenangan sehingga dapat
melangkah ke tahap internasional. Adanya
pemanhtaan semboyan'Tong Ngin Fan Ngin
Iit lond' melahirkan akulturasi yang
menuniukkan adanya solidaritas antar Etnis
Melayu Dan Etnis Tionghoa di Bangka Belitung
yang ditunjukkan kembali melalui seni tari.

Kata Kuncl: inovasi kebudayaan, refleksi
solidaritas, akulturasi.

I. Prxoenuluar
Manusia adalah makhlukyang tidak dapat

hidup tanpa bergantung dengan orang lain
atau dengan kata lain manusia disebut sebagai
makhluk sosial. Manusia menghimpun dlrl
menjadi satuan sosial-budaya dan rnenjadi
masyarakat. Pencapaian tensebut di bangun
atas adanya dasar interaksi dan sosialisasi.
Kemampuan untuk dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dimanfaatkan manusia untuk
menciptakan hubungan sosial lewat
pengenalan satu sama lain, adanya kerjasama,
serta upaya untuk mencapai tuiuan yang sama.

IGhidupan manusia menniliki berbagai
keragaman yang meliputi perbedaan bahasa,
agama, pengalaman sajarah, isolasi geografis,
sistem kekerabatan, dan ras. Adanya
keberagaman dapat dijadikan acuan bagi
kemunculan kelompok-kelompok yang
memiliki suatu kesamaan. Poerwanto
mengatakan bahwa bagi manusia melalui
keberagaman tersebut dapat menjadi
kepercayaan atau keyakinan yang menjadi
salah satu unsur penting kebudayaan untuk
memahami segala sesuatu disekelilingnya
{ l,iu t lt;lliz;r i.l{} l1l: .lll }.

kebudayaan adalah rangkaian dan
penerapan simbol - simbol atau larnbang -
lambangyang penuh makna dalam kehidupan
manusia {l).rrr1ait.rrr rr;rl. 3tll.i:1 i}. Konsep
kebudayaan memang tidak dinriliki oleh
seseor:rng saja, melainkan didapatkan karena
ia adalah bagian dari suaru kelompok atau

etnis. Dari suatu kelompok itulah kemudian
seseorang mendapatkan konsep-konsep,
misalnya belief {keyaltnan), nilai-nilai, dan
cerita-cerita (Meinarno et.al, 201-1: 91).
Kebudayaan merupakan sesuahr yang
mem.iliki peran penting bagi kehidupan
bermasyarakat sebab tidak ada manusia tanpa
kebudayaan begitupun sebaliknya tidak ada
kebudayaan tanpa manusia (Kistanto, 201 5: 1).

Kesenian merupakan salah satu bagian
dari kebudayaan. Seni diartikan dalarn Bahasa
Sansekerta berasal dari kata "sani" yang
artinya pemulaan, pelayanan, donasi,
permintaan atau pencarian dengan hormat dan
iujur. Dalam bahasa Inggris, seni disebut "ort"
yang artinya terdapat kualitas dan nilai estetis
pada karya manusia serta menciptakan
kemampuan bagi seseorang dalam membuat,
menyusun dan merencanakan sesuatu secara
sistematis yang diselaraskan dengan tujuan
mengungkapkan makna kejiwaan serta
mencapai hasil yang menyenangkan sesuai
dengan prinsip-prinsip estetis, baik secara
intuitif maupun kognitif (Rahmowati, 2017:
10).

Fungsi seni dikategorikan secara ritual
maupun sosial bagi identitas kultura!
masyarakat. Seni secara ritual merupakan
sebuah seni yang sudah ada sejak dulu dan
diwariskan secara turun temurun dari generasi
ke generasi yang biasanya dilakukan bagi
prosesi upacara adat sebagai kepercayaan
masyarakat. Seni secara sosial rnenurut Hadi
dapat meniadi penghubung antara seni dengan
kehidupan masyarakat dengan faktor-faktor
speslfiknya yang meliputl geografl, ekonomi,
pendidikan,agama, dan adat istiadat I Irurrurirr.
jrrt.1 71. Selain itu dalam persepektif
Sosiologis juga memandang sebuah karya seni
tidak hanya sekedar kegiatan yang terbatas
pada individu tertentu, serta tidak semata-
mata hanya memberikan kepuasan kepada
seniman penciptanfa, melainkan bermanfaat
bagi kehidupan sosial secara keseluruhan
(li.rlrur, 2{)l.i: ltr, l. Artinya seni sangat
berperan pentinE bagi terbentulcya kehidupan
manusia terkait hubungannya dengan
berbabagi aspek yang dirasa memberikan
banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat
dimana kesenian tumbuh dan berkembang.

Salah satu bagian dari kebudayaan yang
merupakan produk hasilkarya manusia adalah
seni tari. Seni tari adalah salah satu bentuk
kesenian yang menggunakan gerakan tubuh

Studi lnovasi L (31 (2021): 62.71
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secara berirama yang di lakukan di tempat dan
waktu teftentu untuk keperluan dalam
mengungkapkan peras:lan, maksud serta
pikiran lll,;rliirr.r',t.rti, l(ll7; l(ri. Seni tari
memiliki corak yang beragam yang disebabkan
oleh banyak hal. Menurut Mulyani fungs.i tari
secara garis besar dikelompokkan menjadi tiga
macam, yakni; sebag4i s;rana upacam, sebagai
hiburan, dan sebagai sarana pertuniukan
lli.iitr:ilriluli l(ll 7: llil.

Terdapat satu tarian yirng merupakixo
produk hasil karya masyarakat Bangka
Belitung yaitu Tari Chit Ngiat. Tari yang
dipopulerkan oleh komunitas Sanggar
kesenian Tari Astari yang merupakan
orgpnisasi di mitra keda kesenian tradisi
Bangka Belitung Kota Pangkalpinang ini
diangkat dari salah satu ritual agama Kong Hu
Cu Etnls Tlonghoa yakni Chit Ngiat Pan atau
sembahyang rebut. Tarian ini mengemas
maknasebagai ungkapan ekpresi dari
harmonisasi hubungan sosial antara
masyarakat Tionghoa dan masyarakat Melayu
yang dikenal dengan istilah 'Tong Ngin Fan
Ngin Jit Jong'yang artinya "Cina, Melayu sama
saja".

akan tetapi Tari Chit Ngiat Pan tidak
ditampilkan bersamaan dengan prosesi ritual
sembahyang rebut itu sendiri, akan tetapi Tari
Chit Ngiat Pan ditampilkan dalam sebuah acara
yang tentunya berbasis thinneka TungFal lka
i (J lit'.2i.:it,-'.r ilr t t 

"l 
{.r I', l. Aftinya Tari Chit Ngiat

Pan secara tidak langsung juga menyiratkan
arti yang menuniukkan bahwa hubungan sosial
antar e0tis Melayu dan ernls Tionghoa
diupayakan berkedudukan s.rma sesuai
dengan semboyan "Tong Ngin Fan Ngin fit
fongl yang artinya "Cina, Melayu sama saia".
Pemaknaan terkait arti yang membenarkan
adanya hubungan sosid yang mengacu pada
semboyan tersebut dapat dianalisis melalui
refleki yangterdapatpada Tart Chit Ngiat Pan.
Pengertian refleksi menurut KBBI adalah
cerminan atau gambaran.

Lewat pemanfataan simbol - simbol yang
terdapat pada tari dapat peneliti gunakan
sebagai alat bagi peneliti untuk dapat
membenarkan antara tujuan tari dengan
makna dan simbol yang diperoleh setelah
dilakukannya analisis pada Tari Chit Ngiat Pan.
Maka peneliti dalam hal ini tertarik untuk
mengetahui gambaran hubungan sosial atas
semboyan 'Tong Ngin Fan Ngin Jit fonf'yang
dikemas pada Tari Chit Ngiat Pan dengan judul

penelitian Tari Chit Ngiat Pan: Refleksi
Hubungan Sosial atas semboyan "Tong Ngin
Fan Ngin Jit rong'.

II. Mrroup PsNrr,rrrAl
fenis penellflan lnl adalah penelitian

kualiratif dengan menggunakan pendekatan
interpretatif. Metode ini dinilai relevan dengan
penelitian karena menyesuaikan dengan
tujuan dari penelitian yakni meng nterprestasi
makna lewat sebuah simbol. Simbol yang
dirnaksud merupakan simbol yang terdapat
pada unsur-unsur pada Tari Chit Ngiat Pan.

Sumber data dalam penelitian ini
dikategorikan sebagai sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data primer adalah
data yang sumber daanya langlng
memberikan data kepada pengumpul date
yang diperoldr responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel atau data hasil
wawancara peneliti dengan nara$mber,
sedangkan data sekunder adalah data yang
datanya tidak langsung memberikan df pada
pengumpul data dan diperoleh melahri catatan,
buku, malelah berupa laporan keungan
publikasi perusdtaa& laporan pemerlntah,
artlkel, bulu-hrku eori, dan sebagdnya
i51,1,t1 '.11'11'. .){}l i:llli.
t Teknik penentuan lnforman dalam
penelidan inl adalah teknik sampling
purposive. teknik sampling pur'psive adalah
teknik penXpmbilan data yang digunakan
peneliti untuk menentukan sampel dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu
i Su qiyrr r:. l() i ir ' 't ', Alasan penggunaan
te&nik mrnpling purposive dalam penelitian ini
dikarenakan peneliti nremepertirnbangkan
berdasarkan informan yang dianggap paling
mengetahui tentang apa yang diharapk! oleh
peneliti mengenai objek penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitien ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknlk analisis dalam penelitian ini adalah
merujuk pada petunjuk dari Miles dan
Hubberman yakni reduksi data display data,
dan penarikan kesimpulan {lir:'"rirrrl. Jl) I rr

l{}(r-112..

IlI. Hesn DnN PEMBAHAsAN
Seni tari merupakan salah bagian dari

kebudayaan yang memiliki peran pentlng
sebagai sarana pemersatu bangsa sekaligus
untuk melestarikan atau mempertahankan

Inovasi Kebudayaan:
Yessi Nirmala,Almie

Tari chit Ngiat Panr Refleksi Hubungan sosial Abs semboyan Tong Ngin Fan Ngin fit long,
Sdalmen, fenlhh Cblinrh 64



suatu kebudayaan. Pada situasi yang serba
modern menyebabkan konsumsi terhadap
budaya lokal menjadi tersaingi. Iladirnya
musik dengan macam genre seperti lagu barat
berirama pap, iazz, R&B serta tarian yang
bertajuk modern dancr nrenjadi lawan rlalam
mempertahankan kesenian dalam negeri.
Ketakutan budayawan yakni pengaruh
globalisasi mampu menggerus pikiran anak
muda untuk lebih menyukai budaya luar,
sehingga banyak diantaranya organisasi di
mitra kerja kesenian berusaha menciptakan
karya-karya baru yang bisa membangkitkan
kembali kreatifitas anak bangsa.

Sebagai salah satu tempat organisasi di
mitra kerja kesenian tradisi Bangka Belitung
Kota Pangkalpinang yang bergerak dalam
mensukseskan pembangunan di bidang
kesenian yaknl Sanggar Seni Astari. Tarl Chit
Ngiat Pan merupakan hasil karya dari Sanggar
Seni Astari yang mengusung konsep "Tong
Ngin Fan Ngin lit Jong" yang artinya "Cina,
Melayu sama saia". Semboyan "Tong Ngin Fan
Ngin lit long" merupakan istilah yang
digunakan oleh masyarakat Bangka Belitung
sebagai sikap saling menghargai antar
masyarakat berbeda etnis khususnya
masyarakat Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa.

A" Refleksi Hubungan Sosiat 'Tong
Ngln Fan Ngln llt fongf' pada Tart
Chit Ngiat Pan
Tarian merupakan produk seni yang

mempunyai nilai estetis atau disebut dengan
nilai keindahan yang melekat pada karya -
karya seni termasuk pada karya seni tari salah
satunya, Tari Chit Ngiat Panterdiri atas
komponen - komponen simbol yang memiliki
makna sebagai proses dari interaksi sosial,
Interaksi sosial ditunjukkan melalui
penggunaan simbol yang kemudian
menghasilkan makna. Simbol tersebut dapat
disampaikan melalui gerak, ata busana, dan
tata rias (i(rirrrr.r, lt)1(r: [i]. Adapun alternatif
yang digunakan untuk menganalisi makna dan
simbol yakni mengacu pada tiga hal prinsip
utama interaksionisme yang digagas oleh
Herbert Blumer yaitu meaning, tanguage dan
tought. Proses penentuan atas tiga hal prinsip
utama tersebut, dibangun dengan tiga konsep
dasar yang dikenal dengan teori makna
dlantaranya laitu Pertama, manusia dalam
menanggapi sesuatu didasarkan pada makna
yang terkandung dalam sesuatu tensebut yang

ada pada diri mereka. Kedua, selanjutnya
makna tersebut dibentuk atas interaksi
individu dengan orang lain. Ketiga, makna
selanjutnya dirumuskan melalui pnoses
interprestasi oleh setiap individu untuk
menilai, merumuskan dan memodifikasi
berdasarkan pada kejadian perjumpaan
dengan orang-orang di lingkungannya
1,iri:;ulrh, llil5 I l{il.
l, Pemaknaan (Neaningl: Bentuk

Penyajian Tari Chit Ngiat Pan dan
keterkaitannya dengan semboyan "Tong
Ngin Fan Ngin fit lon('.
Tari Chit Ngiat Pan diproduksi sanggar

sebagai bagian dari kompetisi Parade Tari
Nusantara ke 36 TMII tahun 2017. Kompedsl
ini menjadi kesempatan berharga bagi para
pelaku seni, pencipta seni, dan penikmat seni
sebagai tempat menampilkan hasil karya seni.
Lewat kompetisi parade nusantara ke-36'[MII,
Indonesia dapat melestarikan,
mengembangkan serta mengenalkan
kebudayaanyang menfadi kekayaan indonesia
khususnya seni tari daerah. Segala bentuk
kebudayaan yang ada di dalamnya dikemas
dan disampaikan melalui sebuah tarian dengan
tema yang sudah menfadi ketentuan dalam
kompetisi tersebut yakni "Kreativitas Tari
pada Proses (RangkaianJ Adat Masyarakat
Daerah Berbasis Seni Kerakyatan."

Meskipun tari yang diprodusi Sang3ar
Seni futari berkaian dengan radisi
sembahyang rebuq tetapi dalam tarian ini
hanya mengisahkan proses dari perayaan
tradisi dan tidak diselenggarakan pada proses
pelaksanaan sembahyang rebut Artinya tradisi
ini dipinjam hanya untuk memenuhi syarat
pada kompetisi Parade Tari Nusantara ke 36
TMII 2017,

Mengenali keterlibatan kedua etnis dapat
dilihatdari penyajian tari Tari Chit Ngiat Pan.
Melalui pencarian makru lewat simbol pada
seni tari yang meliputi gerak, busana dan tata
rias (r(trnri.i, .()li: l-i). Simbol seni tari yang
peneliti gunakan sebagai alat ukur untuk
memperoleh makna terkait refleksi hubungan
smial atas semboyan 'Tong Ngin Fan Ngin Jit
fong" pada Tari Chit Ngiat Pan.

1.L. Gerak
Gerak addah suatu bahasa yang

disampaikan oleh penari datam
menyarnpaikan makud sebuah tarian.
Gerakan termasuk ienis komunikasi non verbal
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yang artinya isyarat yang bukan kata-kata.
Menurut Kurniati iili.lirr, t,l-15) Gerakan
tubuh (kinestetik) biasanya digunakan untuk
mengganfi kata atau frasa. Setiap gerakan pada
tarian selalu mengandung makna yang
terkandung di dalamnya. Tari Chit Ngiat Pan
dalam hal ini mengambarkan makna
kegembiraan dan kekusyukan dalam upacara
sembahyang rcbut. Dikarenakan konsep tarian
mengusung cerita dari ritual adat Ebris
Tionghoa, maka makna yang terkandung di
dalarnnya pun menyesuaikan dengan prosesi
ritual upacara sembahyang rebut mulai dari
awal tarian hingga penutup secara.

Arti pada setiap gerakan Tari Chit Ngiat
Pan jelas sekali menggambarlan perayaan
sembahyang rebut meskipun tarian ini tidak
ada kaitannya dengan perayaan sembahyang
rebut Ritual upacara sembahyang rebut
diadakan setiap tahunnya oleh orang-omng
Cina di Bangka Belitung. Perayaan ini
merupakan kepercayaan sebagai warisan
budaya EtnisTionghoayangiatuh pada bulan 7
tanggal 15 penanggalan kalender Cina. Chit
Ngiat Pan memiliki tujuan yakni untuk
menceminkan sikap saling membantu serta
mengasihi kepada sesama makhluk ciptaan
Tuhan apapun itu wujudnya baik itu hubungan
pada manusia yang masih hidup atau dengan
yang meningpl.

1.2. Busana
Busana adalah pakaian yang dikenakan

oleh penari. Menurut Astuti (lill l. ,;l j busana
berfungsi sebagai pendukung tema atau isi tari
serta unnrk memperjelas peran-peran dalarn
sajian tari. Pada Tari Chit Ngiat Pan busana
yang d@nakan merupakan perpaduan dari
Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa" Konsep
penetapan busana masih mengacu pada tema
tarian yang menunjukkan bentuk toleransi
tinggi antar umat berbeda agama Kolaborasi
yang mencolok terlihat dari penggunaan
warna. Pengunaan warna merah
menunjukkan Etnis Tionghoa dan warna hijau
menunj ukkan Etnis M elayu.

1.3. Tata rias
Rias merupakan karakter atau watak

dlgambarkan pada wajah )rang sedang
diperankan {r\srurr. ;(il.i ,r()1. Adanya rias
dapat menunjang tampilan para penari agar
terlihat menarik untuk dipandang para
penonton. Tata rias yang pada Tari Chit Ngiat

Pan terbagi atas dua bagian yakni tata rias
wajah, dan tata rias rambut,

1.3.1. Tata rias wajah
Tampilan rias waiah penari Tari Chit Ngiat

Pan tampak seperti rias penari pada umumnya.
Rias wajah memanfaatkan penggunaan alat
make - up seperti toner, foundation, bedak, eye
shadow, pensil alis, bulu mata palsu, eye liner,
blush on, dan lipstik. Penata rias penari berasal
dari anggota Sanggar Seni Astari.

Jenis make up yang diapliasikan ke waiah
merupakan make up karakter. Make up
karakter menurut Budiarti {lrl-..tr}} adalah
seni yang menggunakan bahan-bahan
kosmetika untuk membentuk peran atau
karakter dengan merdmbangan pencahayaan
serta sudut pandang penonton yang dilakukan
dengan €ra yang dapat digunakan dalam
keputusan skenario. Macam-macam dari
teknik merias karakter adalah:1) rias wajah
dengan tuntutan peran sesuai jenis kelamin, 2J
rias karakteristik wajah sesuai suku bangsa, 3)
rias walah sesuai pada usia, 4) rias wafah
sesuai karakteristik tokoh yang diperankan
(i3rrrlr,rrri. ,l{)17:.1i1). Pada Tari Chit Ngiat Pan
karakter yang diambil menyesuaikan dengan
Jenls kelarnin para penari. Sehlnqra dlbuat
berbeda seperti rias penari lelaki terdapat
ukiran jambang kumis. dan jenggot
Sedangkan penari perempuan hanya riasan
seperti biasa Iayaknya wajah perempuan
asllnya hanya saja lebih dlpertegas dengan
adanya riasan make up. Tata rias yang
digunakan tidak menunjukkan adanya riasan
waiah khusus yang memperlthatkan tampilan
riasan Ettis Tionghoa. Riasan wajah penari
terlihat seperti riasan pada umumnya yang
sering dijumpai di Indonesia yaitu riasan
Melayu. Dengan dibedakan antara laki - laki
dan perempuan atas riasan wajah yang
mengacu pada make up karakter yang
menyesuaikan pada jenis kelamin penari.

1.3.2. Tata rambut
Tata rias rambut pada Tari Chit Ngiat

Pan pada penari perempuan rambutnya
disanggul serta menggunakan aksesorls
kepala yang dinamakan paksian. pakslan
berfungsi untuk menuniang penampilan
penari agar terlihat cantik dan rapi. paksian
merupakan aksesoris adat budaya Etrris
Melayu. Sedangkan pada penari laki - Iaki
bagian kepala seperti dihiasi kain ikat
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penuhrp kepala khas pria Etnis Melayu agar
terUhat menarik,

2. Bahasa (Language): Sebagpi Tuiuan
Kompetisi
Bahasa diwujudkan sebagai simbol yang

merupakan sebuah proses yang berlanjut dan
bukan sesuatu yang sedang terjadi. dengan
kata lain simbol berarti proses penyampa.ian
makna. Bahasa merupakan sistem lambang
yang memungkinkan orang - orang untuk
berbagi makna (r(u1'r']r;rLr, !iil1(, ill. Dalam
interaksionime simbolih penyampaian makna
dan simbol disebut dergan zubject matter.
Melalui bahasa dapat menjadi sarana dalam
mengembangkan makna yakni melalui
penggunaan simbol - slmbol. Makna yang
diperoeh merupakan hasil dari proses
interaksi sosial Inr,rrr,,,, I i) i 5: l.i.].).

Pada saat itu kompetisi yang
diikutsertakan Sanggar Seni Astari adalah
kompetisi Parade Nusantara ke 36 TMII, Akan
tetapi sebelum naik ke tingkat profinsi/kora,
Tari Chit Ngiat dtpentaskan di tingkat
krbupaten yakni di alun - alun Kota
Pangkalplnang baru akhirnya sampai dl
kompetisi Parade Nusantara ke 36 TMll.
Perllbatan dengan semboyan'Tong Ngin Fan
Ngin lit Jon(' dapat dilihat dari pencarian
makna melalui gerak tata rias, dan tata busana
(l(ur rii,r, 2ii 16. ti).

Semboyan "Tong Ngin Fan Ngin fit fong'
sempatpopuler dlkalangan petinggi daerah
salah satunya oleh Gubernur Provinsi Bangka
Belitung yakni Hudarni Rani periode 2OO2-
2007. Dikarenakan semboyan 'Tong Ngin Fan
Ngin fit lon(' sudah melekat sebagai simbol
kekerabatan antar Etnis Tionghoa dan Etnis
Melayu di Bangka Belitung maka sernboyan ini
ketua sanggar dan koreografer sepakat
dikaitkan dengan tema kompetisi'Kreativitas
Tari pada Proses {Rangkaian) Adat Masyarakat
Daerah Berbasis Seni Kerakyatan".

Tari Chit Ngiat belum pernah ditampilkan
langsung sebagai ritual adat sembahyang
rebut. Akan tetapi tidak adanya penolakan dari
pihak sanggar jika terdapat ajakan dari Etnis
Tionghoa tenrtama para tetua adat jika pada
perayaan sembahyang rebut yang
diselenggarakan di kelenteng atau di tempat
peribadatan Etnis Tlonghoa menampilkan Tari
Chit Nglat Pan. Kabar baiknya lag bahwa tokoh
adat Ehis Tionghoa menerima adanya kerja
sama antara pihak sangar dengan pihak

pengurus Klenteng jika ingin menampilkan
Tari Chit Ngiat Pan terutama dalam
memeriahkan prosesi ritual sembahyang
rebul Tari Chit Ngiat Pan pernah tampil di
bebrapa tempat dan tidak hanya berhenti pada
kompetisi Parade Nusantara ke-36 TMIt.
Tempat tersebut jika dilihat dari sudut
pandang penonton selain disuguhkan bagi
seniman penikmat seni juga disuguhkan bagi
golongan orang yang berkedudukan spenting.

3. Pikimn (Toryhtl: Komodifikasi Ekonomi
- Politik
Manusia menurut Blumer (li', rr-1|

sebagai hasil dari proses interaksi sosial akan
menghasilkan karakter yang berbeda. adenya
pengetahuan dari mengarahkan lndividu pada
keinginannya. Tindaknnya dapat dibentuk
melalui identifikasi keinginan, penentuan
tujuan, pemetaan arah tujuan, perkiraan
situasi sefta tafsiran atas tindakan orang lain
dan lain sebagainya (u|(lilir. li) l5: I .J,1 i.

Setyobudi t,ill l i: I ti5l mengatakan bahwa
ranah seni sudah menJadi fenomena
komodifikasi. Komodifikasi adalah sesuatu
yang dapat dipertukarkan untuk mempmleh
keuntungan berupa profit atau laba. Tari Chit
Nglat Fan termasuk kedalam kategori tari
kreasi dikarenakan tari dirancang atas ide
koreografer yang disesuaikan dengan situasi
dan kondisi dengan tetap rnenrelihara nilai
artistiknya. lde koreografer menyesuaikan
dengan tema sebuah kompetisi yang pada saat
itu mengangkat tema "Krcativitas Tari pada
Proses (Rangkaian) Adat Masyarakat Daerah
Berbasis Seni Keralqyatan". Pada saat itu
kompetisi yang diikutsertakan Sanggar Seni
Astari adalah kompetisi Parade Nusantara ke-
36 TMII. Fenomena ini Frow {lrri};} dan
Meethan ll{}0i) lihat sebagai komodifikasi
ekonomi-politik yang ditandai dengan eratnya
hubungan antara budaya dan ekonomi
( Stt_',,o [111,1 1, l L) l, : 1 U., ). Kebudayaan tidak lagi
menjadi jati diri sebuah daerah bagi
masyarakat yang secara tradisonal di jaga
kelestariannya tetapi kebudayaan menjadi
terkomodifikasi atas dasar ukuran nilai prolit
dan laba.

Seni dilihat sebagai medan pergesekan
kepentingan politisi agen budaya sepertl
praktisi seni, akademisi fdosen seniman dan
seniman - pengamat) media massa, senl
rakyat, pembisnis (euent org anizer, entertoint
i nd us trie t to u ris m in d u stri6, p\d uc t i o n h o u se,
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music inxdust,y, fashion ond textile industries)
Maecenas, pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dan orpnisasi penyantllnan dana
{Se t',.ohrLrlr 2tlIl: r I I ). lika semboyan 'Tong
Ngin Fan Ngin |it lon(' hanya digunakan
sebagai kekuatan bagi penunjang tema
kompetisi "Kreativitas Tari pada Proses

[Rangkaian) Adat Masyarakat Daerah Berbasis
Seni Kerakyatan" artinya terdapat
komodifikasi pada sebuah karya seni.

Akan tetapi jika mellhat dari simbol tarian
pada Tad Chit Ngiat, keterlibatan antar kedua
e&is terlihat f lka dimaknai secara satu persatu
dengan mengacu pada simbol yang meliputi
gerak, tata rias, dan tata busana { lir; , :r i, t. .l( i 1 (r

ii), Namun berdasarkan pada tujuan Tari Chit
Ngiat Pan diciptakan hanya sebagai syarat
dalam mengikuti kompetisi. Artinya kecintaan
terhadap kebudayaan hanya terpanggil ketlka
adanya keadaan yang bersifat mutualisme

B. Refleksi Hubungan Smial "Tong
Ngin Fan Ngin fit fong" pada Tari
Chit Ngiat Pan
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan

mengenai interprestasi simbol pada Tari Chit
Ngiat Pan dan kaitannya dengan hubungan
sosial "Tong Ngin Fan Ngin f it Jong" dianalisis
dengan teori Herbert Blumer yakni
lnteraksionisme Simbolik dengan mengunakan
pendekatan dengan mengacu pada tiga premis
yakni meaning, language, dan tought. Gilllin
dan Gillin sebagal pakar Soslologis mengatakan
bahwa hubunpn sosial merupakan bentuk
dari interaksi yang terdiri atas interaksi
Asosiatif atau Disosaitif iSrit,i:.urrr:, .lUl.i:r. ]|.
Hubungan sosial yang dilihat mengacu pada
pendapat dari Gilllin dan Gillin, Apabila Tari
Chit Ngiat Pan merefleksikan atau
menggambarkan atas hubungan sosial antar
Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa, maka ini
merujuk pada pernyataan Gilllin dan Gillin.
Pernyataan menurut Gilllin dan Gillin tersebut
adalah adanya hubungan sosial yang mana
hubungan sosial biasanya disebut dengan
interaksi sosial. Menurut Gillin dan Gillin
terdapat dua proses sosial sebagai akibat dari
adanya interaksi sosial yakni proses Asosiatif
dan proses Disosatif i\llk,lrl{r. .l(l I .l h +1.

Proses Asosiatif meliputi akomodasi,
asimilasi dan akulrurasi. Sedangkan proses
Disosiatif meliput persaing.an atau
pertentangan. Akomodasi adalah suatu proses
yang mengarah pada usaha-usaha manusia

untuk meredakan suatu pertentangan agar
mencapai suatu kestabilan. Selain itu proses
perubahan pola kebudayaan untrrk
menyesuaikan diri dengan mayoritas disebut
asimilasi.

Melihat pada tujuan pembentukkannya.
Tari Chit Ngiat Pan terfokus pada kompetisi
Parade Tari Nusantara ke-36 TMll 2017. Akan
tetapi Tari Chit Ngiat Pan tetap mengusahakan
untuk tetap melibatkan kedua etnis yakni Euris
Melayu dan Emls Tionghoa pada tarian
tersebut dengan mengangkat tema yang
berbasis kerallyatan yakni menciptakan
hubungan baik antar Etnis Melayu dan Etnis
Tionghoa. Hubungan baik tersebut disepakati
bagi ketua $nggar dan koreograftr kaitkan
dengan semboyan "Tong Ngin Fan Ngin Jit
fon('yang artinya "cina, melayu sama sala".

Upaya dalam melibatkan kedua etnis
yakni Etnis Melayu dan Etnis Tionghoa dalam
sebuah karya seni yang jika dikaitkan dengan
pandangan dari Gilllin dan Gillin merupakan
sebuah bentuk dari akulhrrasi. Akulturasi
merupakan proses sosial yang muncul ketika
kelompok manusia dengan kebudayaan
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur
kebudayaan asing yang secara perlahan
kebudayaan asing diterima dan tanpa
menghilangkan ciri khas budaya masyarakat
itu sendiri. Akulturasi dalam karya seni Tari
Chit Ngiat Pan ditunjukkan adanya perpaduan
kebudayaan antar Etnis Melayu dan Etnis
Tionghoa yang jelas terlihat pada tujuan serta
ditunjang dari simbol pada tarian yang
meliputi gerak tata rlas, dan tata busana
i i(ttrnr.i. l{}lir: li}.

Berdasarkan pada temuan hasil yang
mengacu pada tiga premis Blumer meaning
language, dan tought., terdapat
pengkolaborasian diantara kedua etnis
tersebut yakni antar Etnis Melayu dan Eutis
Tionghoa. Pada premis satu (1) yaitu meaning
adanya perolehan makna tarian pada obfe'k
sebagai simbol. Objek yang dalam hal ini
berupa slmbol tari yang rneliputi gerak tata
rias, dan tata busana. Hasil menunjukkan
bahwa adanya pengkolaborasian diantara
kedua etnis tersebut yakni Etnis Melayu dan
Etnis Tionghna pada Tari Chit Ngiat pan
melalui gerak tata rias, dan tata busana
I iittrrri,r .i(]l rr: ]ii.

Pada premis dua (2) yakni languagebahwa
upaya yang dilakukan dalam menciptakan
tema yang berkaitan dengan menciptakan
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premis tiga [3) yakni tought yang membangun
pikiran sebagai hasil dari makna yang dibentuk
atas hasil interaksi. lnteraksi peneliti peroleh
sebagai hasil dari wawancara YanB
menunJukkan bahwa banyak diantaranya hasil
wawancara diperoleh darl kehra sanggar dan
koreografer dengan iawaban Yang
menunjukkan bahwa Tari Chit Ngiat Pan

diproduksi sebagai tari kreasi dengan tuiuan
kompetisi. Dengan kata lain Tari Chit Ngiat Pan

diproduksi dengan menyesusaikan pada

kebutuhan satu atau dua orang secara finansial
yang bersifat mutualisme.

C. lnovasi Kebudayaan
Inovasi adalah kata yang digunakan untuk

menyatakan tentang penemuan, karena
sesuatu yang bersifat kebaruan disebnrt dengan
penemuan lSutrt rr-r. lt)1:i:1ijl. Pada

kebudayaan tentunya senlman berusaha
menc'lptakan karya baru untuk
mempertahankan masyarakat agar tidak lepas

dari fati dlri kebudayaannya. Lewat sebuah

komunitas Sanggar kesenian Tari Astari
sebagai salah satu tempat orgBnisasi di mitra
kerja kesenian tradisi Bangka Belitung Kota

Pangkalpinang yang bergerak dalam
mensukseskan pembangunan di bidang
kesenian. Berdirinya sanggar ini di
latarbelakangi oleh keinginan untuk
melestarikan kebudaayaan terutama yang ada

di Bangka Belitung dari pengaruh arus
globalisasi. Kurangnya perhatian dan respon
positif dari berbagai pihak mengakibatkan
budaya asing yang masuk turut mempengaruhi
perkembangan seni dan budaya di lndonesia,

serta dapat membawa perubahan dan pola

kebiasaan adat istiadat daerah yang lambat
laun akan mengikis budaya lokal dan

ditakutkan kebudayaan tersebut dapat

terancam punah.

Ritud sembahyang rebut tentu saia hanya
di gelar sedap bhunnya oleh orang-orang Cina

di Eangka Belitung pada bulan 7 tanggal 15
penanggalan kalender Cina. Ritual ini
tentunyan hanya diketahui oleh masyarakat
Bangka Belitung. Akan tetapi melalui adanya
sebuah kompetisi tarian dengan membawakan
tari Tari Chit Ngiat Pan dengan konsep
sembahyang rebut yang bertaiuk solidaritas
atau "Tong Ngin Fan Ngin Jit fon('. Maka
pemaknaan sembahyang rebut dapat dikenal
banyak orang bahkan diluar Ban$<a Belttung.

IV. Knsmpulen
Berdasarkan penelidan yang telah

dilakukan oleh peneliti mengenai Refleksi
Hubungan Sosial "Tong Ngin Fan NBin Jit Jong"
pada Tari Chit Ngiat Pan. Hasil temuan
dilapangan dapat disimpulkan bahwa senl
diproduksi sebagai salah satu tujuan bagi
pembangun hubungan yanq bersifat
mutuallsme artinya hubungan yang saling
mnguntungkan bagi dua pihak. Pihak yang
diuntungkan yakni pihak sanggar sebagai
penyaji tari dan pihak agen - agen kebudayaan
yang disesuaikan pada kebutuhannya masing -
masing. Disamping mampu meningkatkan
kepekaan terhadap pencipta seni untuk tidak
memutuskan rantai kebudayaan, seni juga

berfungsi sebagai alternatif bagi sarana
hiburan pada beberapa acara tertentu.
Beberapa acara yang meniadi tempat Tari Chit
Ngiat Pan ditampil secara garis besar

ditampilkan pada acara bergengsi. Seharusnya
tarian yang diproduksi tidak hanya sebatas

pada pementasan kompetisi atau pada acara -
acara tertentuyang melibatkan penonton kelas

- kelas elit, tetapi iuga diupayakan untuk
tampil sebagai tari tradisonal yang

berhubungan dengan kebutuhan masyarakat

seperti pada upacara ritual adat dan



yang terpanggil ketika adanya ajang korhpetisi
yang diselenggarakan oleh agen kebudayaan.
Agen kebudayaan dapat meliputi praktisi seni,
akademisi [dos€n seniman dan seniman -
pengamat) medja massa, seni ralryat,
pembis[is levent organizer, entertoiit
induttries, to urism industriet production house,
music indunry, hdtion and textile industries)
Maecenas, pemedntah pusat, peme ntah
daerah. dan organisasi penyalfunan dana
L\rL_\ (,l,.rLlr - tl. illl,

Tidak hanya sebatas pada pemanfaataD
semboyan sebagai ciri khas suatu daerah saia,
tetapl koreografer ruga mcryclmbangkan
keterlibatan altar berbeda etrris yakni Etsrls
Melayu dan Etnis Tionghoa pada Tari Chit
Ngiat Pan. Salah satunya dengar meletakkan
beberapa komponen yang menuiukkan adanya
kol,aborasi a[tar berbeda etnis di Eangka
Beliturlg untuk menjadi bukta bahwa seni pada
Tari Chlt Nglat Pan sudah mengBcu pada
semboyao "fong Ngtn Fan Ngin lit long".
lGterlibatan tersebut kem udian meflghasilkan
sebuah proses sosial yang Gillln dar cillln
sebut sebagai akultulasi. Pros€s alulturasi
dituniukkan dengan adanya perpaduan
kebudayaan antar Ehis Melayu dan Etnis
Tionghoa yang dikemas ada sebuah tarian dan
terlihat jelas pada tujuan serta simbol tari}.ang
meliputi gerak, tata busana, dan Elta rias.
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latarbelakangi oleh keinginan untuk
melestarikan kebudaayaan Brutama yang ada
di Bangka Belitung dari pengaruh arus
globalisasi. Kurangnya perhatian dan respon
positif dari berbagai pihah mengakibatkan
budaya asing yang masuk turut mempengaruhi
perkembangan seni dan budaya di lndonesia,
serta dapat nrembawa perubahan dan pola
kebiasaan adat istiadat daerah yang lambat
laun akan mengikis budaya lokal dan
ditakutkan kebudayaan tersebut dapat
terancam punah.

Melalui sebuah inovasl kebudayaan maka
kebudayaan di lndonesia tidak terancam
kepunahana, Salah satu alternatifyang dapat
dilakukan adalah dengan berkarya.
Mengandalkan pada kebudayaan leluhur yang
telah melekat di masyarakat yang kemudian

ilru , u6rq

berfungsi sebagai alternatif bagi sarana
hiburan pada beberapa acara tertentu.
Beberapa acara yang menjadi tempat Tari Chit
Ngiat Pan dihmpil secam garis besar
ditampilkan pada acara bergengsi. Seharusnya
tarian yang diproduksi tidak hanya sebatas
pada pementasan kompetisi atau pada acara -
acara tertentuyang melibatkan penonton kelas
- kelas elit, tetapi juga diupayakan untuk
tampil sebagai tari tradisonal yang
berhubungan dengan kebutuhan masyarakat
seperti pada upaara ritual adat dan
semacamnya.

Pemanfaatan semboyan sebagai ciri khas
suatu daerah menjadi salah satu cara agarseni
memperoleh respon pocitif dan diterima
menyesuaikan pada keinginan agen budaya
misalnya seperti pada ajang kompetisi Parade
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hubungan baik antar Etnis Melayu tlan Etnis
Tionghoa atau serupa dengpn makna
semboyan "Tong Ngin Fan Ngin Iit long,,
ternyata selain hanya sebatas pada kebutuhan
kompetisi yakni Parade Tari Nusantara ke-36
"fMll 2017, Tari Chit Ngiat pan juga pernah
ditampilkan pada beberapa acara tain. praa
premis tiga (3) yakni toughtyang membangun
pikiran sebagai hasil dari makna yang dibentuk
atas hasil interaksi. Interaksi peneliti peroleh
sebagai hasil dari wawancara yang
menunjukkan bahwa banyak diantaranya hasii
wawancara diperoleh dari ketua sangar dan
koreografer dengan jawaban yang
menunjukkan bahwa Tari Chit Ngiat pa;
diproduksi sebagai tari kreasi dengan tuyuan

\omp9ti1i. Dengan kata lain Tari Chii ttgiaiCan
diproduksi dengan menyesusaikari pada
kebutuhan satu atau dua orang secara finansial
yang bersifat mutualisme.

digali untuk dikembangkan lagi menjadi
sesuatu yang baru, Kebudayaan yang
mengerucut ke dalam sistem yang lebih mikro
yakni kesenian. Seni tari merupakin salah satu
bentuk dari inovasi kebudayaan yang dikemas

{|ry gerakan yang sedemikian rupa
diciptakan oleh koreografer.

. Ritual sembahyang rebut tentu saia hanya
di gelar setiap tahunnya oleh orang-oring Cina
di Bangka Belitung pada bulan 7 tanggal 15
penanggalan kalender Cina. Rituai inl
tentunyan hanya diketahui oleh masyarakat
Bangka Belitung. Akan tetapi melalui adanya
sebuah kompetisi tarian dengan membawakan
tari. Tari Chit Ngiat pan dengan konsep
sembahyang rebut yang bertajuk solidaritas
atau "Tong Ngin Fan Ngin fit Jong,,. Maka
pemaknaan sembahyang rebut clapai dikenal
banyak orang bahkan diluar Bangka Belitung.

IV. Krsnapumn

- - Berdasarkan penelidan yang telah
dilakukan oleh penelid mengenai Refleksi
Hubung-an Sosial "Tong Ngin Fan Ngin Jit long,,
pada Tari Chit Ngiat pan. Hasil temuan
dilapangan dapat disimpulkan bahwa senl
diproduksi sebagai salah satu tujuan bagi
pembangun hubungpn yan1 bersifit
mutualisme- artinya hubungan yang saling
mnguntungkan bagi dua pihak. pihak yan[
diuntungkan yakni pihak sanggar ,"brgr'i
penyaji tari dan pihak agen - agen kebudayain
yang disesuaikan pada kebutuhannya masing _
masing. Disamping mampu meningkatkan
kepekaan terhadap pencipta seni untuk tjdak
memutuskan rantai kebudayaan, seni juga
berfungsi sebagai alternatif bagi ,rirn'"
hlburan pada beberapa acara tertentu.
Beberapa acara yang menjadi tempat Tari Chit
Ngiat Pan ditampil secara garis lresar
ditampilkan pada acara bergengsi. Seharusnya
tarian yang diproduksi tidak hanya sebatas
pada pementasan kompetisi atau pada acara _
acara tefientu yang melibatkan penonton kelas
- kelas elit, tetapi juga diupayakan untuk
tampil sebagai tari tradisonal yang
berhubungan dengan kebufu han masyarakaf
seperti pada upamra ritual adat dan
semacamnya,

Pemanfaatan semboyan sebagai ciri khas
suatu daerah menjadi salah satu cara agar seni
memperoleh respon positif dan diterima
menyesuaikan pada keinginan agen budaya
misalnya seperti pada ajang kompetisi parade

C. lnovasiKebudayaan
lnovasi adalah kata yang digunakan untuk

menyatakan tentang penemuan, karena
sesuatuyang bersifat kebaruan disebut dengan
penemuan lSrrtjl.,r:1. jtllr.i: Iijl. pada
kebudayaan tentunya seniman berusaha
menclptakan karya baru untuk
mempertahankan masyarakat agar tidak lepas
dari lati dlri kebudayaannya. Lewat sebuah
komunitas Sanggar kesenian Tari Astari
sebagai salah satu tempat organisasi di mitra
kerja kesenian tradisi Bangka Belitung Kota
Pangkalpinang yang bergerak dalam
mensukseskan pembangunan di bidang
kesenian. Berdirinya sanggar ini di
latarbelakangi oleh keinginan untuk
melestarikan kebudaayaan terutama yang ada
di Bangka Belitung dari pengrruh 1.r,
globalisasi, Kurangnya perhatian tan respon
positif dari berbagai pihah mengakibarkan
budaya asing yang masuk turut mempengaruhi
perkembangan seni dan budaya di inddnesia,
serta dapat membawa perubahan dan pola
kebiasaan adat istiadat daerah yang lambat
laun akan mengikis budaya loial dan
ditakutkan kebudayaan tersebut dapat
terancam punah.

Melalui sebuah inovasi kebudayaan maka
kebudayaan di lndonesia tidak terancam
kepunahana. Salah satu alternatifyang dapat
dilakukan adalah dengan Uert<arya.
Mengandatkan pada kebudayaan leluhur yang
telah melekat di rnasyarakat yang kemuiial
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Nusantara ke 35TMll tahun 20lTdenganbasis
kerakyatan. Mengenai keterlibatan dengan
agen kebudayaan selaras dengan pernyataan
dari Frow u'rli7i dan Meethan i2!)(ll l lihat
sebagai komodifikasi ekonomi-politik.
Pernyataan berikut ditandai dengan adanya
aktivitas tari yang mengacu pada keinginan
finansial yang didorong oleh agen kebudayaan
yang melibatkan komuitas Sanglar Seni
diseluruh lndonesia yang salah satunya adalah
Sanggar Seni Astari. Aktivitas tari tersebut
berupa karya seni yang diciptakan atau
diproduksi mengikuti keinginan agen budaya
yang kemudian dlsesuaikan kemball dengan
tema yang ditenhrkan oleh ketua sanggar dan
koreografer tari. Fenomena tersebut dapat
dilihat sebagai tujuan yang melandasi eratnya
hubungan antara budaya dan ekonomi
{Sr,t1:11ii;111i, 2tlt 7: I l)il.

Pernyataan diatas diperkuat lagi melalui
adanfa proses produksi Tari Chit Ngiat Pan
yang terpanggil ketika adanya ajang kompetisi
yang diselenggarakan oleh agen kebudayaan.
Agen kebudayaan dapat meliputi praktisi seni,
akademisi (dosen seniman dan seniman -
pengamat) media massa, seni rakyat,
pembisnis levent organizer, entertaint
industies, to ur i sm i nd us tr ie s, pmduction hou s e,

music industry, fashion and textile industries)
Maecenas, pemerintah pusat, pemerintah
daerah, dan organisasi penyantunan dana
lSctvuirirr.lr. j.tl,i I ll I,

Tidak hanya sebatas pada pemanfaatan
semboyan sebagai ciri khas suatu daerah saia,
tetapi koreografer Juga menyeimbangkan
keterlibatan antar berbeda eurls yakni Euris
Melayu dan Ehis Tionghoa pada Tari Chit
Ngiat Pan. Salah satunya dengan meletakkan
beberapa komponen yang menufukkan adanya
kolaborasi antar berbeda emis di Bangka
Belitung untuk meniadi bulrti bahwa seni pada
Tari Chit Ngiat Pan sudah mengacu pada
semboyan 'Tong Ngn Fan Ngln fit long".
Keterlibatan tersebut kemudian menghasilkan
sebuah prcses sosial yang Gillin dan Gillin
sebut sebagBi akulturasi. Proses akulturasi
ditunjukkan dengan adanya perpaduan
kebudayaan antar Etris Melayu dan Etnis
Tionghoa yang dikemas ada sebuah tarian dan
terlihat ielas pada tu.iuan serta simbol tari yang
meliputi gerak, tata busana, dan tata rias.
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